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Implementing Good Agricultural Practices (GAP) and Good Handling Practices 

(GHP) in agricultural production is crucial for enhancing the competitiveness 

of agricultural products. This research aimed to determine the implementation 

of GAP and GHP in pepper cultivation, the quality of farmer-grown pepper, 

and the relationship between GAP, GHP, and the quality of white pepper in 

Bangka Regency. This research was conducted from February – June 2021. Data 

was analyzed using multiple linear regression and correlation. The research 

findings indicated that the implementation of GAP was categorized as good for 

the variables of seedling preparation, cultivation, and harvesting but was 

categorized as bad for pest and disease control activity. The GHP applied by 

farmers for each variable analyzed had been appropriately executed. The 

quality of white pepper in Bangka Regency is categorized as low, as 83.3% of 

farmer-grown pepper did not meet the national standard (SNI), 16.67% falls 

under quality level II, and no farmer-grown pepper meets the highest quality 

standard (quality level I). The regression equation for GAP revealed that 

harvesting activities significantly influence pepper quality, with a correlation 

value of +0.563, indicating a moderate correlation. The regression equation for 

GHP showed that harvesting and fruit handling activities significantly impact 

pepper quality, with a correlation value of +0.325, indicating a weak 

correlation. The influence of GAP on pepper quality is stronger compared to 

GHP activity. 

 
Kata Kunci:  

5. GAP, GHP, Korelasi, 

Mutu lada, Regresi 

Penerapan Good Agricultural Practices (GAP) dan Good Handling Practices 

(GHP) dalam produksi komoditas pertanian merupakan hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing produk pertanian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan GAP dan GHP lada, mutu lada petani, dan 

mengetahui hubungan GAP dan GHP dengan mutu lada putih di Kabupaten 

Bangka. Penelitian dilakukan pada Februari – Juni 2021. Metode yang 

digunakan adalah melakukan survei terhadap 30 petani dan pengujian mutu 

lada petani di Laboratorium. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dan korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan GAP oleh 

petani untuk variabel pembibitan, pemeliharaan dan pemanenan baik, variabel 

pengendalian hama dan penyakit buruk. GHP yang diterapkan oleh petani pada 

tiap variabel telah dilakukan dengan baik. Mutu lada putih di Kabupaten 

Bangka termasuk rendah karena lada petani belum memenuhi SNI sebanyak 

83.3%, lada dengan mutu II sebanyak 16.67% dan tidak terdapat lada petani 



 
Jurnal Agrikultura 2023, 34 (3): 463-473 

ISSN 0853-2885 

Hubungan Penerapan GAP dan … 

 
  

464 

yang memenuhi mutu I. Persamaan regresi pada GAP menunjukkan bahwa 

kegiatan pemanenan memberikan pengaruh paling besar terhadap mutu lada 

dan nilai korelasi sebesar +0.563 yaitu korelasi sedang. Persamaan regresi pada 

GHP menunjukkan kegiatan panen dan penanganan buah lada memberikan 

pengaruh paling besar pada mutu lada dengan nilai korelasi sebesar +0.325 yaitu 

korelasi lemah. Kegiatan GAP mempunyai pengaruh lebih besar dibandingkan 

GHP terhadap mutu lada. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memproduksi lada dalam jumlah yang besar. Ekspor 

lada putih dari tahun 2012 hingga 2019 mengalami 

peningkatan yang amat pesat dalam setiap tahunnya 

(BPS, 2020). Nilai ekspor lada Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 8,65% pada tahun 2020 

dibandingkan dengan tahun 2019 (Manurung, 2021). 

Provinsi yang menjadi sentra produksi lada tertinggi 

di Indonesia pada tahun 2021 adalah Kepulauan 

Bangka Belitung. Produksi lada petani pada tahun 

2020 di Kabupaten Bangka sebesar 4.578 ton (BPS, 

2021). Data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten 

Bangka menempati posisi ketiga dalam produksi lada 

di Kepulauan Bangka Belitung. 

Peningkatan kegiatan ekspor lada ke negara 

lain berhubungan dengan persaingan pasar 

internasional sehingga petani harus menjamin mutu 

lada hasil produksinya. Pengolahan lada putih yang 

dilakukan secara tradisional dalam kebiasaan petani 

di Bangka dapat berpengaruh pada kualitas produksi 

(Pranoto, 2016). Sari (2018) melaporkan bahwa mutu 

lada putih di Kabupaten Bangka Selatan memenuhi 

syarat mutu II SNI, hal tersebut menunjukkan bahwa 

mutu lada di Bangka Belitung telah memenuhi 

permintaan pasar. Menurut Nurasa (2006), lada yang 

memiliki mutu rendah menyebabkan tingkat 

kepercayaan pembeli menurun sehingga permintaan 

lada dapat menurun. Strategi dalam meningkatkan 

mutu lada di Kabupaten Bangka dapat dilakukan 

dengan penerapan Good Agriculture Practice (GAP) 

dan Good Handling Practice (GHP).  

GAP merupakan panduan budi daya tanaman 

yang apabila diterapkan oleh petani maka dapat 

meningkatkan kualitas produksi, efisiensi produksi 

mendorong petani untuk memperhatikan kesehatan 

serta keamanan konsumen dan kelestarian 

lingkungan (Agustina dkk., 2017). Selain GAP, petani 

juga harus memperhatikan GHP. Natawidjaya dkk. 

(2012) mengemukakan bahwa keberhasilan 

penanganan pascapanen lada putih dipengaruhi oleh 

mutu yang dihasilkan dari proses kegiatan budidaya 

yang diterapkan dengan GHP. Perubahan harga lada 

putih yang tidak menentu membuat petani menunda 

penjualan hasil panen untuk mendapatkan harga jual 

yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa para 

petani lebih mementingkan pendapatan dari 

penjualan hasil dibandingkan dengan mutu hasil 

produksi lada. Penyimpanan lada putih yang terlalu 

lama dapat menurunkan mutu karena mempengaruhi 

penuaan pada lada (Kamila dkk., 2019). 

Implementasi GAP yang baik perlu dilakukan 

untuk mendapatkan lada yang berkualitas tinggi yang 

memenuhi SNI (Setiawan dkk., 2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi terkait 

penerapan GAP dan GHP lada, mutu lada petani, dan 

hubungan GAP dan GHP dengan mutu lada putih di 

Kabupaten Bangka.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan di tiga kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Bangka, yaitu Kecamatan 

Bakam, Kecamatan Puding Besar, dan Kecamatan 

Merawang, serta Laboratorium milik Balai Sertifikasi 

dan Pengendalian Mutu Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Bangka Belitung. Penelitian 

dilaksanakan pada Februari – Juni 2021. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling. Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi 

penentuan lokasi pengambilan sampel, penentuan 

jumlah sampel, penentuan responden, melakukan 

wawancara terhadap responden dengan kuisioner 

menggunakan skala likert dilaksanakan pada Februari 

– Maret 2021, serta melakukan pengujian di 

laboratorium pada April – Juni 2021.  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

yaitu lada putih yang telah dikeringkan sebanyak 30 

sampel dari 30 petani yang menjadi responden. Setiap 

sampel dari satu petani sebanyak 350 g sesuai 

kebutuhan peubah yang diamati di laboratorium. 

Lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan 

mempertimbangkan luas areal tanam dan produksi 

lada tertinggi di Kabupaten Bangka. Jumlah 

responden di Kecamatan Bakam sebanyak 16 orang 
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yang berasal dari Desa Neknang, Dalil dan Bukit 

Layang. Responden yang berasal dari Kecamatan 

Puding Besar sebanyak sembilan orang merupakan 

petani dari Desa Puding Besar, Tanah Bawah dan 

Nibung, sedangkan responden dari Kecamatan 

Merawang sebanyak lima orang berasal dari Desa 

Kimak, Balunijuk dan Jada Bahrin. Penentuan jumlah 

sampel yang diambil berbanding lurus dengan jumlah 

produksi setiap kecamatan yaitu semakin tinggi 

jumlah produksi pada satu kecamatan maka jumlah 

sampel yang diambil akan semakin banyak. Peubah 

yang diamati pada penelitian ini yaitu hasil 

wawancara GAP dan GHP, serta pengamatan mutu 

lada dilakukan sesuai dengan ketentuan SNI 0004-

2013 berupa kadar air, kadar minyak atsiri, kadar biji 

enteng, kadar benda asing, kadar lada kehitam-

hitaman, dan kadar cemaran kapang menggunakan 

bahan antara lain yaitu, aquades, larutan etanol 70%, 

dan toluene. 

 

Analisis Data 

Berdasarkan peubah mutu lada putih yang 

diamati maka dapat ditentukan hasil mutu dan skor 

mutu yaitu mutu I dengan skor 5, mutu II dengan 

skor 3, dan lada yang tidak memenuhi skor mutu SNI 

dengan skor 1. Selanjutnya kelas mutu lada petani 

ditentukan berdasarkan persentasenya. Data dan 

informasi yang didapatkan selama penelitian 

dianalisis menggunakan analisis regresi dan korelasi. 

Metode analisis korelasi dan regresi digunakan untuk 

pengukuran derajat antaravariabel menggunakan 

aplikasi SPSS 16.0. Perbedaan antara kedua analisis 

tersebut yaitu regresi digunakan sebagai pengukur 

bentuk hubungan sedangkan korelasi digunakan 

untuk mengukur keeratan hubungan antarvariabel 

tanpa memperhatikan variabel yang dipengaruhi atau 

yang mempengaruhi dan seberapa besar pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain (Kurniawan & 

Yuniarto, 2016). Menurut Priyatno (2013), 

persamaan dari regresi linear berganda yaitu: 
𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1.1 + 𝛽2𝑋1.2 + 𝛽3𝑋1.3  

Keterangan: 

𝑌  = Hasil  

𝛽0 = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

𝑋1.1, 𝑋1.2, 𝑋1.3 = Variabel independen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi GAP dan GHP lada 

Penentuan GAP dan GHP lada yang baik di 

Kabupaten Bangka mengacu pada Permentan No. 55 

Tahun 2012 tentang Pedoman Penangan Pascapanen 

Lada. Hasil kuisioner menunjukkan baik ataupun 

buruknya penerapan GAP dan GHP tersaji pada Tabel 

1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Penerapan GAP oleh petani lada di Kabupaten Bangka  

Komponen GAP (𝑋1) 

Tingkat Penerapan GAP 

SBr 

(%) 

Br 

(%) 

CB 

(%) 

B 

(%) 

SB 

(%) 

Pembibitan (𝑋1.1) 

Pemeliharaan (𝑋1.2) 

Pengendalian hama dan penyakit (𝑋1.3) 

Pemanenan (𝑋1.4) 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

26,7 

63,3 

0,0 

6,7 

46,7 

23,3 

43,4 

73,3 

20,0 

13,3 

36,7 

20,0 

6,7 

0,0 

20,0 
Keterangan : SBr = Sangat Buruk, Br= Buruk, CB = Cukup Baik, B = Baik, SB = Sangat Baik. 

 

Berdasarkan Tabel 1, penerapan GAP yang 

dilakukan petani menunjukkan persentase yang 

berbeda untuk masing-masing komponen GAP. 

Penerapan GAP yang baik paling banyak dilakukan 

oleh petani pada kegiatan pembibitan (73,33%). 

Kegiatan pemeliharaan (46,67 %) dan pemanenan 

(43,4%) tergolong pada tingkat penerapan GAP 

cukup baik, sedangkan kegiatan pengendalian hama 

dan penyakit (63,33%) masih pada tingkat penerapan 

GAP buruk.  

Kegiatan pembibitan yang dilakukan petani di 

Kabupaten Bangka sudah baik, namun perlu 

diperhatikan bahwa dalam kegiatan pembibitan 

antara lain meliputi bahan tanam, tiang panjat (tajar), 

dan pemupukan. Apabila bahan tanam yang 

digunakan petani tidak berasal dari penangkar benih 

yang bersertifikat akan dapat mempengaruhi kualitas 

lada yang diperoleh, karena varietas yang digunakan 

sebagai bahan tanam tersebut tidak terjamin. 

Kusmiadi dkk. (2017) menyatakan bahwa pemilihan 

varietas penting dilakukan karena dapat menentukan 

tinggi rendahnya kadar piperin dan kadar minyak 

atsiri lada. Kendala yang dialami petani dalam 

mendapatkan bibit yang berkualitas yaitu harga bibit 
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yang mahal dan belum tersedianya penangkar bibit 

yang berkualitas di sekitar tempat tinggal petani. 

Menurut Panggabean dkk. (2016), penggunaan tiang 

panjat hidup dapat memberikan keuntungan bagi 

petani karena harganya lebih murah, memiliki masa 

panen yang lebih panjang serta menjaga kelestarian 

lingkungan. Selain itu, penggunaan tiang panjat mati 

dapat menyebabkan tanaman mudah terserang 

penyakit. Hazra dkk. (2019) menyatakan bahwa 

pemupukan menggunakan pupuk hayati pada proses 

pembibitan mampu menekan kendala yang terjadi 

pada proses budidaya untuk menghasilkan bibit lada 

yang berkualitas.  

Penerapan GAP dalam kegiatan pemeliharaan 

tanaman yang dilakukan oleh petani di Kabupaten 

Bangka secara umum cukup baik (Tabel 1). Kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan yaitu proses 

pemupukan, pengendalian gulma, dan pemangkasan 

cabang. Penggunaan bahan kimia telah membudaya 

di kalangan petani dalam dosis yang cukup tinggi. 

Pemupukan dengan cara serta jenis dan takaran 

pupuk yang salah dapat mengakibatkan penurunan 

hasil dan kualitas mutu produk. Pupuk hayati 

merupakan salah satu alternatif pengganti pupuk 

kimia. Penggunaan pupuk hayati masih rendah di 

lingkungan petani karena harganya yang mahal. 

Mansyur dkk. (2021) menyatakan bahwa kualitas 

lahan menjadi rendah seiring berjalannya waktu 

karena pupuk kimia yang digunakan hanya 

memenuhi kebutuhan unsur hara tertentu. Menurut 

Fatma dkk. (2020) pemupukan lada sebaiknya 

dilakukan pada musim hujan untuk pertumbuhan 

serta hasil panen lada yang maksimal. Pengendalian 

gulma yang dilakukan oleh petani Kabupaten Bangka 

masih sangat terbatas, sehingga kondisi lahan kurang 

baik. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan tenaga 

kerja dan biaya. Gulma dapat menyebabkan 

terjadinya persaingan nutrisi dengan tanaman lada 

sehingga dapat menyebabkan tanaman lada 

kekurangan hara, selain itu gulma dapat menjadi 

tanaman inang bagi patogen tanaman. Pengendalian 

gulma dapat dilakukan secara kultur teknis serta 

penggunaan mulsa ataupun penanaman tanaman 

penutup tanah seperti Arachis pintoi. Apriyadi dan 

Lestari (2021) melaporkan pengendalian gulma 

menggunakan A. pintoi dapat mengurangi hama 

Dasynus piperis pada tanaman lada.  

Tingkat penerapan GAP pada kegiatan 

pengendalian hama dan penyakit pada tanaman lada 

di Kabupaten Bangka tergolong dalam kategori buruk 

(Tabel 1). Sebagian besar petani melakukan 

pengendalian dengan penyemprotan pestisida kimia 

yang dapat berpengaruh terhadap mutu lada, 

kesehatan konsumen dan dapat mengakibatkan 

keracunan. Rahmiyah dkk. (2021) berpendapat 

bahwa penanganan hama dan penyakit tanaman 

penting dilakukan untuk mencegah tanaman 

tercemar patogen agar dapat menghasilkan hasil 

panen yang berkualitas tinggi. Namun Arif (2015) 

menyatakan bahwa pestisida yang masuk ke tanah 

dapat memperburuk kualitas air tanah sehingga 

mencemari lingkungan. Salah satu upaya alternatif 

yang dapat dilakukan untuk pengendalian hama yaitu 

pengendalian gulma di sekitar tanaman lada melalui 

kultur teknis. Daras (2015) menyatakan bahwa 

rendahnya produktivitas lada disebabkan oleh 

kurangnya pengendalian gulma secara kultur teknis. 

Umumnya petani akan mempercepat waktu 

panen apabila tanaman ladanya terserang penyakit. 

Penyakit yang dapat menyerang tanaman lada yaitu 

penyakit kuning dan busuk pangkal batang. Penyakit 

kuning disebabkan karena parasit Meloidogyne 
incognita pada tanaman lada. Munif dan Harni (2011) 

melaporkan bahwa pemberian bakteri endofit dapat 

dilakukan untuk menekan jumlah puru dan 

kelimpahan M. incognita, serta meningkatkan 

pertumbuhan tanaman lada yang telah diinokulasi M. 
incognita. 

Pemanenan merupakan proses yang dilakukan 

pada saat buah lada sudah berwarna kuning kemerah-

merahan. Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan 

GAP pada kegiatan pemanenan secara umum telah 

dilakukan oleh petani dengan baik. Kualitas lada 

dipengaruhi oleh ketepatan proses pemanenan. Hal 

lain yang harus diperhatikan pada proses pemanenan 

adalah alat bantu dan wadah yang digunakan, serta 

berapa banyak pemetikan yang dilakukan selama 

musim panen. Petani melakukan panen secara 

serentak dalam waktu yang sama, sedangkan 

pemasakan buah lada terjadi tidak seluruhnya 

bersamaan sehingga terdapat variasi tingkat 

pemasakan buah. Sebaiknya pemetikan buah lada 

dapat dilakukan sesering mungkin selama musim 

panen agar memperoleh tingkat pemasakan buah 

yang lebih seragam. Pemanenan yang dilakukan 

hanya 1-2 kali selama musim panen mengakibatkan 

buah yang masih muda ikut dipanen (Natawidjaya 

dkk., 2012). Pemanenan lada yang muda 

meningkatkan kadar biji enteng. Penelitian Risfaheri 

(2012) menunjukkan bahwa umur panen 

menentukan tingkat kematangan buah yang 

berhubungan dengan kadar atsiri yaitu lada yang 

menjelang matang penuh akan meningkatkan kadar 

atsiri, sedangkan selama periode pematangan buah 
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kadar atsiri mengalami penurunan. Kegiatan panen 

yang terlambat menyebabkan terjadinya perombakan 

bahan aktif menjadi zat lain sehingga tekstur buah 

lembek dan mudah busuk (Arwati, 2018).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan GHP yang dilakukan oleh petani di 

Kabupaten Bangka berbeda untuk masing-masing 

kegiatan. Kegiatan pascapanen dan penanganan buah 

lada (70,0%), pengupasan dan pencucian (76,7%), 

serta pengeringan dan pembersihan (66,7%) 

umumnya telah dilakukan oleh petani sesuai GHP 

dan masuk dalam tingkat penerapan GHP yang sangat 

baik. Sementara itu, pada kegiatan sortasi (60,0%) dan 

klasifikasi mutu (60,0%), mayoritas petani sudah 

masuk dalam kelompok penerapan GHP yang baik.  

Mayoritas petani juga telah melakukan kegiatan 

perontokan, pengayakan dan perendaman (40,0%) 

yang sesuai dengan GHP, namun masih terdapat 

petani (6,7%) yang masih sangat buruk dalam 

penerapan kegiatan ini. Hal-hal yang diperhatikan 

pada proses tersebut yaitu selektifitas pemetikan buah 

lada dan penanganan buah yang terjatuh di tanah. 

Kegiatan pascapanen mempengaruhi mutu lada yaitu 

pada biji enteng. Menurut Kusmiadi dkk. (2017), 

buah lada yang dipetik terlalu muda akan 

meningkatkan kadar biji enteng.  

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas petani di 

Kabupaten Batang telah melakukan penerapan GHP 

dengan baik – sangat baik, namun mutu lada yang 

dihasilkan masih rendah (Tabel 3). Spesifikasi uji 

yang menyebabkan lada di Kabupaten Bangka tidak 

memenuhi SNI yaitu kadar biji enteng dan biji 

kehitaman yang cukup tinggi (>2%), serta kadar air 

yang cukup tinggi (>13%). Air perendaman yang 

kotor serta proses perontokkan buah lada dengan cara 

diinjak-injak dapat mempengaruhi kadar lada 

kehitaman tinggi. Perendaman pada air yang kotor 

dapat membuat buah lada terkontaminasi bakteri 

atau kapang yang berdampak juga pada warna (fisik) 

buah lada yang menjadi hitam. Perontokkan dan 

pengayakan buah lada pada tangkainya juga dapat 

mempengaruhi kadar benda asing lada. Purwanto 

(2011) mengatakan bahwa proses perendaman 

dengan air bersih serta pengolahan menggunakan alat 

perontok dapat menurunkan kadar kontaminasi 

kapang dan penggunaan alat perontok dapat 

meminimalkan kadar benda asing lada. Perendaman 

buah lada dengan pergantian air menghasilkan warna 

lada putih yang baik karena hilangnya turgiditas sel 

selama proses perendaman yang menyebabkan 

komponen fenol dalam kulit buah bergerak 

menyebar keluar dan larut dalam air perendaman 

(Syakir dkk., 2017). 

 

Tabel 2. Penerapan GHP oleh petani lada di Kabupaten Bangka   

Komponen GHP (X2) 

Tingkat Penerapan GHP 

SBr 

(%) 

Br 

(%) 

CB 

(%) 

B 

(%) 

SB 

(%) 

Panen dan penanganan buah lada (X2.1) 

Perontokkan, pengayakan dan perendaman (X2.2) 

Pengupasan dan pencucian (X2.3) 

Pengeringan dan pembersihan(X2.4) 

Penyimpanan (X2.5) 

Sortasi dan klasifikasi mutu (X2.6) 

0,0 

6,7 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

10,0 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

0,0 

33,3 

3,3 

3,3 

33,3 

0,0 

30,0 

10,0 

20,0 

30,0 

60,0 

60,0 

70,0 

40,0 

76,7 

66,7 

6,7 

40,0 

Keterangan: SBr = Sangat Buruk, Br = Buruk, CB = Cukup Baik, B  = Baik, SB = Sangat Baik. 

 

Tabel 3. Hasil uji mutu lada di Kabupaten Bangka 

Peubah Uji Hasil (%) 
Mutu berdasarkan SNI 004-2013 Keterangan 

Mutu I Mutu II  

Kadar air 

Kadar minyak atsiri 

Kadar biji enteng 

Kadar cemaran kapang 

Kadar lada kehitaman 

Kadar benda asing 

13,367 

2,466 

6,775 

0,000 

2,184 

0,682 

≤1% 

hasil uji 

≤1% 

≤1% 

≤1% 

≤1% 

≤13% 

hasil uji 

≤2% 

≤2% 

≤2% 

≤2% 

tidak memenuhi SNI 

tergantung hasil uji 

tidak memenuhi SNI 

memenuhi mutu I 

tidak memenuhi SNI 

memenuhi mutu I 
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Perendaman juga mempengaruhi kadar 

minyak atsiri yaitu komponen yang dapat 

memunculkan aroma khas pada buah lada. Tidak 

terdapat standar kadar minyak atsiri dalam SNI tetapi 

dalam Standar Internasional l yang diatur oleh 

American Spice Trade Association (ASTA) dan 

Europian Spice Association (ESA) menyebutkan 

bahwa kadar minyak atsiri minimal sebesar 1,5%. 

Berdasarkan Standar Internasional 1 tersebut, kadar 

minyak atsiri yang diperoleh dari hasil pengujian 

mutu lada sebesar 2,466% telah memenuhi standar 

kualitas yang baik (Tabel 3). Kadar minyak atsiri 

semakin besar jika perendaman dilakukan dalam 

waktu yang singkat. Mikroba yang berkembang pada 

lada akibat waktu perendaman yang terlalu lama 

diduga dapat merusak senyawa volatil (penyusun 

minyak atsiri) karena minyak atsiri bersifat mudah 

menguap (Putri dkk., 2018). Aroma khas yang 

dihasilkan oleh biji lada termasuk golongan senyawa 

monoterpene dan seskuiterpen (Syafi’i dkk., 2016).  

Tingginya persentase kadar biji enteng dan 

kadar kehitaman lada (Tabel 3) diduga karena kualitas 

proses pengupasan dan pencucian belum maksimal 

karena belum dilakukan pada air yang mengalir atau 

bersih. Selain itu, petani belum menggunakan mesin 

pada proses pengupasan sehingga diduga proses 

pengupasan tidak maksimal sehingga mengakibatkan 

terdapatnya rongga udara pada biji. Kadar biji 

kehitam-hitaman sebesar 2.184% juga dapat 

dipengaruhi oleh kulit lada yang belum terlepas 

optimal. Suminarti dkk. (2021) melaporkan bahwa 

kulit lada yang belum terlepas juga akan menyimpan 

air yang diserap oleh kulit biji sehingga membuat 

kadar air lada tinggi dan mempercepat pembusukan. 

Proses pengeringan sangat mempengaruhi 

kadar air dalam biji lada. Sampepana dkk. (2020) 

menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kadar air yaitu waktu, suhu dan cara pengeringan 

produk lada. Tingginya kadar air dalam biji lada 

diduga selain disebabkan oleh proses pengupasan dan 

pencucian yang kurang sempurna, juga disebabkan 

berkurangnya waktu penjemuran akibat hujan. Kadar 

air yang aman untuk penyimpanan jangka waktu 

lama yaitu kadar air yang rendah dan tidak melebihi 

13%. Pengeringan dapat dilakukan menggunakan 

mesin ataupun dibawah sinar matahari. Penggunaan 

sinar matahari untuk penjemuran memiliki waktu 

pengeringan yang tidak pasti karena sangat 

bergantung pada cuaca. Pengeringan atau 

penjemuran langsung dibawah matahari biasanya 

dilakukan di depan halaman rumah petani. Hidayat 

dkk. (2009) mengatakan bahwa pengeringan dengan 

penjemuran pada suhu rendah yaitu 28-45oC akan 

membuat reaksi pencoklatan berkurang sehingga 

warna lada putih dihasilkan dengan baik. 

Berdasarkan GAP untuk lada disarankan untuk 

melakukan pengeringan lada putih dengan suhu 

maksimum 60oC untuk mengurangi terjadinya proses 

pencoklatan. Menurut Purwanto (2011), penjemuran 

yang dilakukan di pinggir jalan serta tanpa 

penggunaan alas akan meningkatkan kadar benda 

asing.  Lada putih yang tidak kering sempurna dapat 

menyebabkan peningkatan jumlah kapang karena 

kapang mudah tumbuh ditempat yang lembab 

(Rosani dkk., 2016). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat 

cemaran kapang pada sampel lada yang diperoleh dari 

petani meskipun kadar air diatas 13%. Ahmad (2009) 

mengatakan bahwa penyimpanan biji-bijian pada 

gudang membuat kapang secara cepat atau lambat 

akan mati akibat penurunan kadar biji dan suhu yang 

tinggi di dalam gudang. Waktu dan suhu 

penyimpanan, serta pengemasan juga mempengaruhi 

kadar atsiri lada. Menurut Sembiring & Hidayat 

(2012), penyimpanan pada suhu tinggi yaitu 40oC 

menyebabkan ruang penyimpanan kering sehingga 

kadar air bahan menurun. Kegiatan sortasi dan 

klasifikasi mutu dilakukan untuk menjaga agar kadar 

lada kehitaman tidak terlalu tinggi, namun hasil uji 

menunjukkan bahwa lada yang dihasilkan oleh 

petani di Kabupaten Bangka tidak memenuhi SNI 

(Tabel 3). Kegiatan sortasi telah dilakukan oleh 

petani, tetapi hanya menggunakan cara manual 

seperti menampi biji lada dan belum ada upaya untuk 

melakukan pengujian di laboratorium.  Selain 

pemisahan biji lada yang kehitaman menggunakan 

cara menampi tersebut, pengecekan kadar air juga 

hanya dilakukan dengan cara cara menggigit buah 

lada. Cara sortasi dan klasifikasi mutu yang belum 

sesuai dengan GHP tersebut mengakibatkan kadar 

lada kehitaman dan kadar air pada lada masih tinggi 

(Tabel 3). Petani lada di Kabupatetn Bangka belum 

mampu mengolah produk untuk memberikan nilai 

tambah sehingga pada saat harga lada di pasaran 

turun, petani lada bahkan tidak mendapatkan 

keuntungan. Kurangnya perhatian petani lada 

terhadap sortasi dan klasifikasi mutu membuat 

perbedaan harga lada pada setiap mutu menjadi sama. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi pola pikir petani 

yang merasa penerapan kegiatan GHP yang baik akan 

sia-sia karena harga yang ditawarkan tetap sama. Data 

BPS (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan harga berdasarkan perbedaan kelas mutu 

lada yang dihasilkan oleh petani.  



 
Jurnal Agrikultura 2023, 34 (3): 463-473 

ISSN 0853-2885 

Hubungan Penerapan GAP dan … 

 
  

469 

Skor Mutu Lada 

Mutu lada yang dihasilkan petani di 

Kabupaten Bangka diklasifikasikan menggunakan 

SNI 0004-2013 (Badan Standarisasi Nasional, 2013). 

Hasil klasifikasi mutu lada untuk petani responden di 

Kabupaten Bangka tersaji pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi mutu lada petani di Kabupaten Bangka berdasarkan SNI 0004-2013.  

Mutu Lada Jumlah petani Presentase 

Mutu I 

Mutu II 

Tidak memenuhi SNI (outlier) 

0 

5 

25 

0,00% 

16,67% 

83,33% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa mutu lada 

di Kabupaten Bangka sangat rendah, hanya 16,67% 

responden yang memiliki kualitas mutu II lada putih, 

sedangkan mutu lada putih 83,33% responden petani 

lainnya belum memenuhi SNI. Rendahnya mutu lada 

akan mempengaruhi kemampuan produk lada yang 

dihasilkan oleh petani di Kabupaten Bangka bersaing 

di pasar internasional. Faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya mutu lada petani selain 

karena implementasi GAP dan GHP yang belum 

seluruhnya baik, juga disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dan modal petani. Terbatasnya sarana 

prasarana dalam pemasaran akan membuat petani 

sulit bersaing pada pasar dunia. Evahelda dkk. (2021) 

menyatakan bahwa pencarian informasi pasar dapat 

meningkatkan kesadaran petani akan kesenjangan 

harga di tingkat petani dan di pasar internasional. 

Mutu lada yang buruk menyebabkan tingkat 

kepercayaan konsumen lada menurun sehingga 

permintaan lada ikut menurun (Nurasa, 2006).  

 

Analisis Regresi dan Korelasi Hubungan antaraGAP 

dan Kualitas Mutu Lada 

Hasil analisis ragam regresi menunjukkan 

bahwa penerapan GAP berpengaruh nyata terhadap 

mutu lada yang dihasilkan oleh petani di Kabupaten 

Bangka. Persamaan regresi antaravariabel GAP (𝑋1) 

dan mutu lada (𝑌) adalah sebagai berikut: 

𝑌 = −1,773 + 0,019𝑋1.1 + 0,059𝑋1.2 + 0,025𝑋1.3 + 0,103𝑋1.4 

Keterangan: 

Y = Mutu lada 

X1.1  = Pembibitan 

X1.2  = Pemeliharaan 

X1.3  = Pengendalian Hama dan penyakit 

X1.4  = Pemanenan 

 

Berdasarkan persamaan regresi yang telah 

disajikan terlihat bahwa variabel pemanenan 

memberikan pengaruh yang paling besar terhadap 

mutu lada dengan nilai konstanta pada sebesar -1,773. 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang dapat disimpulkan terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel GAP dan mutu lada dengan 

taraf nyata 5%. Nilai koefisien korelasi (R) yang 

diperoleh sebesar +0,563 yaitu korelasi sedang. 

Hasil regresi antara GAP dengan mutu lada 

yaitu variabel pemanenan memberikan pengaruh 

yang paling besar yaitu sebesar 0,103. Peningkatan 

penerapan GAP sebesar 0,103 dapat memberikan 

pengaruh yang baik untuk peningkatan mutu lada. 

Pemanenan berperan penting dalam mutu lada. 

Umur dan waktu pemanenan yang tepat dapat 

menekan tingginya kadar biji enteng lada dan 

menentukan kadar minyak atsiri lada. Minyak atsiri 

akan meningkat pada saat lada menjelang matang 

penuh. Minyak atsiri yang tinggi akan meningkatkan 

aroma yang kuat sehingga dapat menarik perhatian 

konsumen. Aroma dan rasa lada yang khas membuat 

lada menjadi bagian resep makanan andalan. Thalib 

(2019), menyatakan bahwa aroma yang masuk ke 

hidung dan diterima oleh sistem olfaktori dan 

diteruskan ke otak terdeteksi karena terdapat 

senyawa volatil. Kusmiadi dkk. (2017) menyatakan 

bahwa faktor yang diperlukan untuk menghasilkan 

mutu lada sesuai SNI yaitu penanganan panen dan 

pascapanen lada.  

Korelasi yang dihasilkan antaraGAP dan 

kualitas mutu lada yaitu korelasi sedang. Kegiatan 

pembibitan, pemeliharaan serta pengendalian hama 

dan penyakit lebih besar pengaruhnya pada hasil 

produktivitas tanaman lada. Hasil penelitian Daras 

(2015) menunjukkan bahwa penggunaan bibit 

unggul, pemupukan berimbang mempunyai potensi 

untuk hasil produksi lada yang tinggi. 

 

Analisis Regresi dan Korelasi Hubungan AntaraGHP 

dan Mutu Lada 
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GHP merupakan suatu proses penanganan 

pascapanen yang sangat berpengaruh dengan hasil 

kualitas produk. Namun hasil analisis ragam regresi 

untuk pengaruh GHP terhadap mutu lada 

menunjukkan bahwa komponen GHP (𝑋2) tidak 

berpengaruh nyata terhadap mutu lada dengan taraf 

nyata 5%. Persamaan regresi antaravariabel GHP 

(𝑋2) dan kualitas mutu lada (𝑌) adalah sebagai 

berikut: 

𝑌 = 3,416 + 0,354𝑋2.1 + 0,063𝑋2.2 − 0,256𝑋2.3 − 0,281𝑋2.4 + 0,135𝑋2.5 − 0,298𝑋2.6 

Keterangan: 

Y    = Mutu lada 

X2.1  = Panen dan penanganan buah lada  

X2.2 = Perontokkan, pengayakan dan perendaman 

X2.3 = Pengupasan dan pencucian 

X2.4 = Pengeringan dan pembersihan 

X2.5 = Penyimpanan  

X2.6 = Sortasi dan klasifikasi mutu  

 

Persamaan regresi pada proses GHP 

menunjukkan bahwa variabel panen dan penanganan 

buah lada memberikan pengaruh yang paling besar 

terhadap mutu lada serta tidak menunjukkan adanya 

gejala multikolinearitas. Hal tersebut disebabkan 

karena penanganan buah lada yang tepat dan higienis 

membuat kualitas lada semakin baik. Evahelda dkk. 
(2021) menyatakan bahwa lada yang dibutuhkan oleh 

pasar internasional adalah lada yang terjamin 

kebersihannya dan tidak tercemar bakteri 

Escherichia coli. 
 Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai 

nilai signifikan sebesar 0,080 yang signifikan antara 

variabel GHP dan mutu lada dengan taraf signifikansi 

5%. Koefisien korelasi (R) yang dihasilkan +0,325 

yaitu korelasi yang lemah. Rendahnya tingkat 

hubungan tersebut disebabkan karena pemahaman 

petani yang kurang terhadap anjuran-anjuran GHP 

sehingga dapat membuat mutu rendah. Petani merasa 

sudah melakukan sesuai dengan anjuran tetapi belum 

tentu cara yang dilakukan oleh petani sudah tepat 

contohnya seperti pada proses perendaman sesuai 

dengan aturan GHP perendaman dilakukan selama 7-

14 hari. Petani dapat melakukan perendaman selama 

14 hari dimana dapat menurunkan kadar minyak 

atsiri lada. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani 

membutuhkan pengetahuan tambahan melalui 

penyuluh untuk meningkatkan mutu lada untuk 

produksi nasional ataupun kegiatan ekspor. Menurut 

Putri dkk. (2018), waktu perendaman yang terlalu 

lama diduga mampu merusak senyawa volatil 

(penyusun minyak atsiri). Panggabean dkk. (2016) 

menyatakan bahwa petani belum mengetahui 

ataupun tidak menerapkan inovasi teknologi baru 

pada budidaya lada dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu informasi tidak sampai ke petani, inovasi 

tidak sesuai dengan kebutuhan petani, inovasi belum 

dipahami atau diyakini oleh petani, kesulitan dalam 

sarana prasarana serta keterbatasan modal.  

 

Analisis Regresi Hubungan antara GAP dan GHP 

terhadap Mutu Lada 

Hasil analisis ragam regresi untuk hubungan 

GAP dan GHP terhadap mutu lada menunjukkan 

bahwa komponen GAP (𝑋1) dan GHP (𝑋2) 

berpengaruh nyata terhadap kualitas mutu lada 

dengan taraf nyata 5%. Persamaan regresi 

antaravariabel GAP (𝑋1) dan GHP (𝑋2) dengan mutu 

lada (𝑌) yaitu sebagai berikut:  

𝑌 = −2,860 + 0,038𝑋1 + 0,021𝑋2 

Persamaan regresi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa GAP mempunyai pengaruh 

yang lebih besar terhadap mutu lada dibandingkan 

GHP dengan nilai konstanta 2,860. Kualitas berkaitan 

dengan jaminan mutu seperti warna, kadar air, 

cemaran kapang serta kuantitas berkaitan ke 

produktivitas lada. Kegiatan budidaya yang dilakukan 

dengan baik dapat meningkatkan hasil produksi dan 

mutu lada. Kesalahan dalam kegiatan budidaya dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Pemilihan varietas pada 

awal budidaya juga penting untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas lada yang tinggi dalam 

menghadapi serangan OPT (Rismayani dkk., 2015). 

Mutu pangan dapat dikendalikan dalam proses 

produksi, penanganan, pengolahan, pengemasan dan 

penyimpanan produk (Saragih, 2020). 

Permasalahan utama yang sering dihadapi 

petani yaitu proses pengelolaan lada yang masih 

tradisional seperti sortasi klasifikasi mutu lada yang 

dilakukan oleh petani hanya menggunakan visual 

atau dengan cara menampi lada. Pengujian mutu lada 

yang seharusnya dilakukan oleh petani dilakukan di 

laboratorium. Peran penyuluh dalam merubah pola 

pikir petani harus lebih ditingkatkan agar tidak 

terdapat kesalahpahaman petani dalam menangkap 

informasi yang diberikan. Menurut Hardiansyah dkk. 
(2015), budidaya yang masih tradisional, teknologi 

yang belum berkembang menjadi tantangan dalam 

peningkatan produktivitas lada di Indonesia untuk 

bersaing dalam pasar global. Chintyasari dkk. (2019) 
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menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

penyuluh harus optimal untuk membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi petani serta 

menyampaikan informasi dengan bahasa yang dapat 

dipahami oleh petani. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

GAP memberikan pengaruh lebih besar 

dibandingkan GHP terhadap mutu lada. Pelaksanaan 

GAP oleh petani untuk variabel pembibitan, 

pemeliharaan dan pemanenan berada dalam kategori 

baik sedangkan pengendalian hama dan penyakit 

termasuk buruk. Pelaksanaan GHP oleh petani untuk 

variabel pascapanen dan penanganan buah lada, 

perontokkan pengayakan dan perendaman, 

pengupasan dan pencucian, pengeringan dan 

pembersihan, penyimpanan, sortasi dan klasifikasi 

mutu termasuk baik. Kualitas mutu lada putih di 

Kabupaten Bangka termasuk rendah karena 83,33% 

petani yang belum menghasilkan lada putih yang 

memenuhi Standar Nasional Indonesia dan hanya 

16,67% petani yang hasil lada putihnya memenuhi 

mutu II. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

petani yang memenuhi mutu I. Komponen GAP yang 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap mutu 

lada yaitu kegiatan pemanenan dengan nilai korelasi 

+0,563 yaitu korelasi sedang. Komponen GHP yang 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap mutu 

lada yaitu kegiatan panen dan penanganan buah lada 

dengan nilai korelasi +0,325 yaitu korelasi lemah.  

 

Saran 

Penting dilakukannya penyuluhan tentang 

GAP dan GHP lada secara intensif untuk petani lada 

di Kabupaten Bangka sehingga mutu lada petani 

memenuhi SNI dan dapat bersaing di pasar 

internasional. 
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